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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan adalah untuk mencari/memperoleh keuntungan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan melakukan berbagai macam usaha untuk perluasan kegiatan usahanya melalui sarana pembiayaan yang menarik bagi debitur dengan melakukan Hutang Modal. Hutang modal lebih mudah diperoleh dibanding dengan modal ekuitas bagi banyak perusahaan  baru dan berisiko.

Salah satu usaha dalam Hutang Modal ini adalah dengan menerbitkan surat obligasi untuk dijual kepada investor. Dengan pembelian surat obligasi ini perusahaan dapat memperoleh pinjaman sebagai modal untuk perluasan kegiatan perusahaan. Pada dasarnya, banyak perusahaan yang bergerak untuk mengambil keuntungan suku bunga yang lebih rendah dengan menerbitkan obligasi dan hasilnya dipergunakan untuk melunasi hutang yang bersuku bunga tinggi. Apabila terjadi penurunan dalam penjualan surat obligasi dan beban bunga menjadi presentase yang mengikat dari laba dapat menyebabkan bahaya yaitu kerugian bagi perusahaan.

Kerugian dalam perusahaan yang dialami sering kali disebabkan karena terlalu banyak hutang dengan harapan mendapatkan laba yang tinggi dari penjualan surat obligasi. Dari permasalahan diatas, perusahaan mengambil inisiatif untuk meninjau ulang hutang mereka dengan memperpanjang tanggal jatuh tempo atau meminta pengurangan pokok atau bunga.

Untuk mendapatkan kepercayaan dari investor, perusahaan harus dapat menunjukan kemajuan dalam pengolahan perusahaannya. Apabila perusahaan mengalami kerugian perusahaan akan terjadi penurunan laba dan tidak dapat mengembalikan hutangnya dan akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dari investor. Dari permasalahan tersebut maka penulis ingin mengetahui apakah dalam suatu perusahaan standar diterapkan perlakuan penilaian terhadap hutang obligasi secara cermat dan tepat. Mengingat pentingnya ketelitian dan kecermatan dalam penilaian hutang obligasi dalam menentukan premi atau diskonto

Dalam operasionalnya pengolahan data obligasi dapat dikerjakan secara manual, tetapi hal tersebut akan memakan waktu yang lama disamping tingginya resiko kesalahan akibat rendahnya tingkat ketelitian. Oleh karena itu, penggunaan sistem komputerisasi pengolahan data obligasi disuatu perusahaan penerbit obligasi menjadi suatu langkah yang harus diambil demi terciptanya otomatisasi terhadap proses-proses dan kegiatan pengolahan data obligasi sehingga perusahaan dapat meraih tujuan yang telah direncanakan.

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan pokok masalah dalam penilaian terhadap hutang obligasi penulis hanya ingin menjelaskan bahwa sangat pentingnya akuntansi dalam hutang obligasi. Karena dengan adanya akuntansi akan lebih mudah dalam pembukuan dan pencatatan dalam jurnal. Dengan penyampaian informasi atau output mengenai segala hal yang berkaitan dengan obligasi menggunakan sarana pengolahan data yang sudah komputerisasi sehingga pikak yang berkepentingan dapat mengakses informasi tersebut setiap saat dengan keakuratan data yang terjamin.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada pada penghitungan nilai obligasi, maka penulis membatasi permasalahan yang ada pada:

1. Penilaian Hutang Obligasi dalam menentukan harga jual obligasi 

2. Perlakuan Obligasi kedalam jurnal.

1.4 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan tujuan diatas maka penulisan tugas akhir Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Obligasi dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai nilai jual obligasi yaitu nilai nominal, premi serta diskonto dalam suatu perusahaan. Informasi dari pengolahan data ini dapat membantu dalam memperoleh informasi tentang obligasi secara cepat, tepat dan akurat sehingga meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang akan digunakan untuk menyusun karya tulis ini penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan:

1. Studi Pustaka

Penulis melakukan pengkajian beberapa literatur yang berhubungan dengan pengolahan data obligasi sebagai bahan olahan dan pertimbangan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penilaian Hutang Obligasi.

1.6 Sistematika Karya Tulis

Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan yang lebih rinci serta mudah dipahami dan sistematis, maka penulis menyusunnya dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I
PENDAHULUAN

Pada Bab Pendahuluan  ini terdapat penjelasan mengenai Latar Belakang Masalah, Pokok Permasalahan, Tujuan Penulisan, Batasan Masalah, Metode Pengumpulan Data dan Sistematika Karya Tulis.

BAB II
DASAR TEORI
Pada Bab II ini disampaikan mengenai bahasa pemrograman dan sistem operasi, tinjauan umum tentang obligasi, metode penghitungan obligasi serta pengolahan data obligasi.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab Perancangan Sistem akan dibahas mengenai spesifikasi pengertian sistem, perangkat pendukung, rancangan tabel, hubungan antar tabel, flow chart (diagram alir sistem, design input (rancangan masukan) dan design output (rancangan keluaran).

BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab Implementasi Sistem disampaikan mengenai penjelasan cara mengoperasikan aplikasi dengan program yang telah dibuat untuk Komputerisasi Pengolahan Data Obligasi.

BAB V
PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Obligasi.
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